X, KESIMPULAN

13.1. Kesimpulan

1. Sistem pengolahan teh yang digunakan di PT Perkebunan
Nusantara X1l Kebun Wonosari adalah sistem Crushing, Tearing
and Curling (CTC).

2. Proses penyediaan bahan baku dilakukan dengan pemetikan
manual dan pemetikan dengan menggunakan mesin.

3. Proses pengolahan pucuk daun teh menjadi teh hitam crushing,
tearing dan curling (CTC) meliputi penerimaan pucuk, turun layu,
penggilingan, oksidasi enzimatis, pengeringan, sortasi dan
pengemasan.

13.2. Saran

Proses pengolahan pucuk daun teh di PT Perkebunan
Nusantara XIl Kebun Wonosari sudah baik, tetapi ada hal yang harus
diperhatikan lebih lagi agar sanitasi dan proses pengolahan tetap
berjalan lancar yaitu kebersihan pabrik, mesin dan alat harus tetap
dijaga lebih baik lagi karena masih terdapat debu dan kotoran di
beberapa tempat produksi. Selain itu, penggunaan APD bagi para
pekerja harus diperhatikan lagi demi menjaga keamanan dan
keselamatan para pekerja serta mengurangi resiko bahaya kecelakaan
kerja seperti terkena mesin pengolahan saat dipabrik dan terpapar
bahan kimia pada saat penyiangan kimiawi dan pupuk lewat daun di
kebun.
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